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Tujuan penelitian ini adalah menemukan strategi yang tepat untuk 
mengembangkan pantai Sipelot dengan memperhatikan potensi penawaran  dan 
permintaan wisata. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, 
dengan observasi, wawancara,kuesioner sebagai instrument pengumpulan data 
dan analisis data menggunakan SWOT. 
Hasil analisis IFAS dan EFAS ekowisata pantai sipelot berada pada kuadran I, 
yang berarti growth strategy, artinya ekowisata pantai sipelot akan memberikan 
keuntungan jika dikembangkan secara berkelanjutan. Berdasarkan analisis matrix 
SWOT rumusan strategy untuk mengembangkan ekowisata pantai Sipelot adalah 
1. Strategi pembangunan produk pariwisata, 2. Strategi pemasaran dan promosi, 3. 
Strategi pembangunan aksesibilitas, 4. Strategi pembangunan dan peningkatan 
fasilitas umum dan 5. Strategi pembangunan usaha. 
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BAB I  
 
1.1  Latar Belakang 
Eko wisata Pantai Sipelot adalah salah satu pesisir yang berada di Desa 
Pujiharjo, kecamatan Tirtoyudo kabupaten Malang dengan garis pantai sepanjang 
1.132 m
2
, masih alami dan belum banyak dimendapatkan sentuhan pembangunan 
secara fisik. Jarak tempuh dari pusat kota kabupaten Malang kurang lebih 60 Km 
dengan melewati pemukiman penduduk dan perkebunan pisang, kopi, cengkeh dan 
kelapa. Destinasi wisata ini masih berada dalam satu kawasan dengan pantai Bulu-
bolu, Wediawu dan Lenggosono yang biasa dikenal dengan sebutan BOWELE. 
Secara geografis pantai Sipelot berada pada dataran rendah, akses jalan menuju 
destinasi wisata ini harus melewati jalan yang berkelok-kelok dan kadang 
dihadapkan pada tanjakan-tanjakan yang cukup menantang.  
Banyak  keunikan dan keindahan alam yang dapat menjadi daya tarik wisata 
(DTW), mulai dari panorama alamnya yang indah, pasir laut yang lembut, udara 
yang sejuk, segar dan sunyi karena jauh dari keramain kota. Air terjun pasir putih 
adalah salah satu objek wisata yang berada dikawasan pantai Sipelot yang indah dan 
belum banyak diketahui orang diluar masyarakat setempat, watu payung , parang 
bantheng dan kebun rakyat juga menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan. Selain 
sumberdaya alam yang kelihatan yang menjadi daya tarik wisata, ada juga daya tarik 
wisata bawah laut yang tidak kalah pentingnya.  Menurut Fajriah, (2014)  objek-
objek wisata tersebut jika dikembangkan akan berdampak positif terhadap 
peningkatan perekonomian dikawasan tersebut.  
Berbagai atraksi wisata yang bisa dinikmati oleh wisatawan, mulai dari 
berenang, naik perahu, memancing, bakar ikan, ayunan pantai, duduk-duduk 
dibawah pohon dan foto selfi dengan spot-spot yang menarik. Warga setempat telah 
menyediakan perahu dengan biaya sewa yang cukup terjangkau untuk mengantar 
wisatawan naik perahu sambil menikmati keindahan sumberdaya alam maupun 
memancing. Atraksi budaya petik laut dilaksanakan satu tahun sekali, cukup banyak 





Fasilitas pariwisata adalah semua jenis sarana yang secara khusus ditujukan 
untuk mendukung penciptaan kemudahan, kenyamanan, keselamatan wisatawan 
dalam melakukan kunjungan ke destinasi pariwisata. Fasilitas pariwasata yang 
tersedia antara lain: toilet, tempat sampah, parkir kendaraan roda dua, tempat ibadah, 
warung makanan dan minuman yang keberadaanya tersebar.  
Jenis-jenis tanaman yang berada di sekeliling pesisir pantai Sipelot antara 
lain: tanaman nipah, sengon, cemara, waru, dan keben yang menjadikan pesisir 
pantai Sipelot terasa sejuk dan segar. Keberadaan pohon-pohon yang berada di 
sekeliling pantai banyak di gunakan oleh para wisatawan untuk berteduh sambil 
menikmati keindahan pantai dan hamparan laut.  
Wisatawan membayar biaya masuk Rp. 5.000 sekali pada hari-hari biasa, 
sedangkan pada hari sabtu, minggu dan hari besar di kenakan biaya masuk Rp. 
10.000. Jarak  antara loket penjualan tiket dengan destinasi wisata ± 300 m  melewati 
jalan beraspal yang melintas di bawah bukit dan sekaligus sebagai pembatas dengan 
tambak udang. Loket sebagai tempat penjualan tiket dijaga oleh pemuda-pemuda 
karang taruna.  
Pemerintahan desa bersama-sama dengan masyarakat setempat melakukan 
pengelolaan pantai Sipelot sebagai ekowisata yang berbasis masyarakat. Masyarakat 
setempat yang berprofesi sebagai petani dan nelayan mulai belajar memanfaatkan 
sumberdaya yang ada untuk melayani kebutuhan wisatawan yang berkunjung ke 
pantai Sipelot. Ada yang berdagang makanan, minuman, souvenir, tukang parkir, 
menyewakan toilet, kamar mandi, wisata berkebun, homestay dan menyewakan 
perahu bagi wisatawan  yang ingin menjelajahi laut sipelot dengan mengunjugi 
objek-objek yang wisata yang berada di kawasan pantai. Terbatasnya sumber daya 
manusia dan modal yang dimiliki, pengelolaan terhadap destinasi ini dilakukan 
secara sederhana dan terkesan seadanya. Mulai dari penunjuk arah, informasi wisata, 
penataan parkir, warung makanan dan atraksi wisata tidak dikelola dengan maksimal. 
Peran pemerintah kabupaten dalam pengembangan pantai Sipelot sebagai 
ekowisata yang berbasis masyarakat belum kelihatan secara nyata. Promosi-promosi 
selama ini dilakukan sebatas pada pemasangan spanduk da nada beberapa lewat 
media social yang dilakukan oleh pemerintah dan desa dan masyarakat setampat. 
Pengembangan terhadap sumberdaya yang ada akan meningkatkan nilai tambah 
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terhadap bidang  pariwisata disegala aspek, mulai dari objek daya tarik wisata 
(ODTW), sarana prasarana, budaya masyarakat setempat, kegiatan perekonmian dan 
lain sebagainya. Pembangunan kepariwisataan dipesisir pantai sipelot hendaknya 
dilaksanakan dengan memperhatikan terhadap kelestarian lingkungan yang menjadi 
bagian dari kehidupan masyarakat pesisir. Kebiasaan buruk masyarakat yang hanya 
mengeklpoitasi terhadap sumberdaya alam yang ada tanpa memikirkan 
kelestariannya berdampak terhadap keharmonisan lingkungan pesisir. Mengalih 
fungsikan hutan menjadi kebun rakyat mengancam terhadap keberadaan flora dan 
fauna yang ada, belum lagi kebiasaan menangkap ikan dengan cara mengunakan 
peledak masih sering ditemukan pada masyarakat setempat. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui strategi mengembangkan pantai sipelot sebagai 




Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan 
pendekatan penawaran dan permintaan terhadap objek-objek yang menjadi daya tarik 
pada ekowisata pantai Sipelot (Sugiyono, 2017: 45).  
3.1 Pengumpulan Data 
Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Data primer di peroleh peneliti melalui sumber-sumber secara langsung 
yang terkait dengan ekowisata pantai Sipelot.  Ada 3 cara yang dilakukan yang 
dilakukan peneliti untuk memperoleh data primer, yaitu wawancara, observasi 
(pengamatan lapangan ), dan kuesiner. Data sekunder diperoleh melalui pendekatan 
studi literatur.  
a. Wawancara
Wawancara dilakukan peneliti terhadap masyarakat setempat dan
pemerintahan desa Pujiharjo, Kecamatan Tirtoyudo, kabupaten Malang
selaku pengelola ekowisata pantai sipelot. Pemerintah yang menjadi
responden Hedik Arso Hadi Winulyo, S.H dan Yoyot selaku pengelola
ekowisata pantai sipelot. Wawancara terhadap masyarakat setempat
dilakukan dengan teknik random sampling. Proses sampling akan terus
dilakukan sampai di peroleh data-data yang akurat untuk analisis dan
pengabilan kesimpulan penelitian (Singarimbun dan Effendi.1989).
Dalam penelitian ini jumlah masyrakat yang menjadi responden adalah 8
orang.
b. Observasi
Observai (pengamatan lapangan)  dilakukan terhadap objek-objek wisata
dikawasan pantai sipelot yang menjadi daya tarik wisatawan dan
fasilitas-fasilitas penunjang. Kegiatan ini dilakukan untuk melengkapi
data-data yang tidak didapatkan pada saat melakukan wawancara kepada





didokumentasikan dalam bentuk foto-foto terhadap objek-objek wisata 
dan fasilitas penunjang.  
 
c. Kuesioner 
Kuesioner dilakukan peneliti untuk memperoleh data-data dari wisatawan 
yang berkujung ke ekowisata pantai Sipelot. Metode ini dilakukan 
dengan cara menyebarkan pertanyaan-pertanyaan / kuesioner yang 
bersifat terbuka kepada responden terkait dengan permasalahan yang 
sedang diteliti. Setiap pertanyaan telah dilengkapi dengan beberapa 
pilihan jawaban, responden memilih salah satu jawaban sesuai dengan 
realita dilapangan tanpa adanya interferensi dari luar. Jumlah responden 
dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan rumus slovin . 
 
Dimana :  n   =  jumlah sampel 
                N   =  jumlah seluruh anggota populasi 
                 e    =   Toleransi error (5%) 
 
Berdasarkan rumus di atas jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 
400 responden, dengan demikian :   
                    400 
n   =    --------------- 




     =  200  
Jadi jumlah respondennya adalah 200 orang.  
d. Studi Literatur 
Studi literatur dilakukan untuk memperoleh data-data sekunder untuk 
mendukung dalam melakukan analisis dan pengambilan keputusan 
penelitian ini. Sumber-sumber literasi yang digunakan adalah undang-
undang no 10 tahun 2019, Rencana Pembangunan Jangka Panjang 
(RPJP) Daerah  Kabupaten Malang Tahun  2005 – 2025, Rencana  Induk 





Masterplan Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia 
Kabupaten Malang 2011-2025 (MP3EI), buku-buku pengelolaan 
pariwisata dan jurnal-jurnal penelitian kepariwisataan. 
3.2.   Indikator dan Variabel Penelitian  
Hach dan Farady dalam ( Sugiyono, 1991 ) mendifinisikan  variabel adalah 
atribut dari sesorang atau objek yang mempunyai variasi antara satu orang dengan 
orang lain  atau antara satu objek dengan objek lainnya. Variabel-variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variable penawaran dan permintaan, 
seperti pada tabel 1 berikut ini. 
Tabel 1 Indikator dan  Variabel penelitian 
Aspek Indikator Variabel 
Penawaran 
Daya Tarik  objek 
wisata 
a. Air terjun pasir putih 
b. Keindahan kebun rakyat di sekeliling pantai  
c. Keindahan Pesisir Pantai Sipelot 
d. Area pemancingan 
e. Watu Payung  
f. Parang banteng 
Atraksi  wisata 
a. Berenang 
b. Memancing 
c. Menikmati keindahan alam 




b. Tempat sampah 
c. Penunjuk Arah (Sign System) 
d. Warung makanan/minuman 
e. Sarana telekomunikasi 
f. Penginapan/homestay 
g. Toko cinderamata 
h. Informasi  wisata 
i. Keamanan 
j. Sarana kesehatan 
k. Aksesibilitas menuju tempat wisata 
Permintaan Wisatawan 
a.   Karakteristik pengunjung 
b.   Pola Kunjungan 
c.   Motivasi 
d.   Preferensi 
e.   Harapan 
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3.3. Analisis Data 
Menurut Rangkuti, 2015 analisis SWOT  (Strength, Weakness,  
Opportunities,  Threat)  yaitu  kekuatan,  kelemahan, kesempatan  atau  peluang,  dan  
ancaman, digunakan untuk menganalisis terhadap faktor-faktor internal dan ekternal 
yang berpengaruh terhadap pengembangan destinasi wisata pantai Sipelot. Analisis 
SWOT dilakukan berdasarkan logika yang dapat memaksimalkan potensi dan kesempatan 
namun secara bersamaan dapat meminimalisasi kendala dan ancaman sehingga akan 
memberikan output berupa target atau perlakuan untuk mencapai tujuan. Data-data yang 
akan digunakan bersumber dari survei sekunder dan observasi lapangan serta dari 
hasil analisis yang telah dilakukan sebelumnya.  
 3.6. Tahapan penelitian 
Ada beberapa tahapan dalam melakukan penelitian ini, hingga di dapatkan hasil 
yang sesuai dengan harapan dalam peneliti., dapat di lihat dalam tabel berikut ini.  
Tabel 2  Tahapan Penelitian 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
5.1 Kesimpulan 
Wisatawan yang berkunjung ke destinasi wisata pantai Sipelot didominasi 
pelajar dan mahasiswa dengan motivasi rekresai. Objek wisata yang menjadi daya 
tarik keindahan panorama alam, air terjun pasir putih dan watu payung. Wisatawan 
lebih menyukai atraksi wisata  menikmati keindahan panorama alam, naik perahu 
dan fotografi, selain itu wisatawan juga berharap pengembangan destinasi wisata 
pantai Sipelot lebih menekankan pemaksimalan sumberdaya alam untuk araksi 
wisata dan pengembangan serta peningkatan sarana pendukung pariwisata. 
Hasil analisis faktor-faktor kekuatan, kelemahan (IFAS) dan faktor- faktor 
peluang dan tantangan (EFAS) dalam grafik cartesius ekowisata pantai sipelot berada 
pada kuadran I, artinya pengembangan pantai Sipelot sangat menguntungkan jika 
dilakukan secara berkelanjutan. Berdasarkan analisis SWOT , IFAS dan EFAS 
didapatkan  rumusan strategi sebagai berikut Strategi pembangunan produk 
pariwisata, Strategi pemasaran dan promosi,  Strategi pembangunan aksesibilitas, 
Strategi pembangunan dan peningkatan sarana dan fasilitas umum dan Strategi 
pembangunan usaha. 
5.2 Rekomendasi 
1. Bekerjasama dengan industri pariwisata untuk membuat paket-paket produk
pariwisata alam di pantai sipelot.
2. Kebijakan pengembangan destinasi wisata pantai sipelot harus mempertahan
budaya guyub, rukun dan toleransi yang sudah berjalan secara turun temurun.
3. Memberikan pelatihan kepada masyarakat setempat untuk menciptakan
karya-karya yang menjadikan cirikhas pantai Sipelot sebagai oleh-oleh
wisatawan.
